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Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara
hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. (Q.S
fathir : 28)

25

Jika kamu berpaling, Maka Sesungguhnya aku takut
kamu akan ditimpa siksa hari kiamat. (Q.S Hud : 3)

26

Dia-lah yang menurunkan Al kitab (Al Quran) kepada
kamu. di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang
muhkamaat, Itulah pokok-pokok isi Al qurian dan
yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-
orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan,
Maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang
mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan
fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya, Padahal tidak ada
yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. dan
orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami
beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat,
semuanya itu dari sisi Tuhan kami." dan tidak dapat
mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-

orang yang berakal. (Q.S Ali Imran : 7)

27

Yang mendengarkan Perkataan lalu mengikuti apa
yang paling baik di antaranya. Mereka Itulah orang-
orang yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka
Itulah orang-orang yang mempunyai akal. (QS: al-
Zumar : 18)

29

(Al Quran) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi

manusia, dan supaya mereka diberi peringatan dengan-




Nya, dan supaya mereka mengetahui bahwasanya Dia
adalah Tuhan yang Maha Esa dan agar orang-orang

yang berakal mengambil pelajaran. (QS. Ibrahim : 52)

29

Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau,
Maka peliharalah Kami dari siksa neraka. (QS. al-
Imran : 191)

30

Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan?. Amat
besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan
apa-apa yang tidak kamu kerjakan. (Q.S al-Shaff ayat
2-3)

30

Tanda munafig ada tiga macam yaitu, pertama, apabila
berkata-kata berdusta. Kedua, apabila berjanji
menyalahi. Ketiga, apabila diberi amanah berkhianat.
H.R Bukhari

32

Siapa yang meniti satu jalan dalam rangka
mencariilmu syari, niscaya —dengan hal itu- Allah
jalankan dia di atas salah satu jalan menuju surga. Dan
sesungguhnya para malaikat membentangkan sayap-
sayap mereka karena ridha terhadap pencari ilmu. Dan
sesungguhnya seorang ‘alim itu dimintakan ampun
oleh siapa saja yang ada di langit dan di bumi, dan oleh
ikan-ikan di dalam air. Dan sesungguhnya keutamaan
seorang ‘alim atas ahli ibadah seperti keutamaan bulan
purnama daripada seluruh bintang-bintang. Dan

sesungguhnya para ulama itu pewaris para Nabi. Para




Nabi itu tidak mewariskan dinar dan dirham, tetapi
mewariskan ilmu. Siapa yang mengambilnya maka dia
telah mengambil bagian yang banyak. (HR. Abu
Dawud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad)
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Telah menceritakan kepada kami [Abu Ar Rabi' Al
Ataki] dan [Qutaibah bin Sa'id], keduanya dari
[Hammad bin Zaid] dan teksnya milik Qutaibah, telah
menceritakan kepada kami [Hammad] dari [Ayub]
dari [Abu Qilabah] dari [Abu Asma’] dari [Tsauban]
berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam
bersabda: "Sesungguhnya Allah menghimpun bumi
untukku lalu aku melihat timur dan baratnya dan
sesungguhnya kekuasaan ummatku akan mencapai
yang dihimpunkan untukku, aku diberi dua harta
simpanan; merah dan putih, dan sesungguhnya aku
meminta Rabbku untuk ummatku agar tidak
dibinasakan oleh kekeringan menyeluruh, agar la tidak
memberi kuasa musuh untuk menguasai mereka selain
diri mereka sendiri lalu menyerang perkumpulan
mereka, dan sesungguhnya Rabbku berfirman: 'Hai ,
sesungguhnya Aku bila menentukan takdir tidak bisa
dirubah, sesungguhnya Aku memberikan untuk
umatmu agar tidak dibinasakan oleh kekeringan
menyeluruh, Aku tidak memberi kuasa musuh untuk
menyerang mereka selain diri mereka sendiri lalu
mereka menyerang perkumpulan mereka meskKi
mereka dikepung dari segala penjurunya hingga
sebagaian dari mereka membinasakan sebagaian
lainnya dan saling menawan satu sama lain." Telah
menceritakan kepadaku [Zuhair bin Harb], [Ishaqg bin
Ibrahim], [ bin Al Mutsanna] dan [lbnu Basyar],




berkata Ishaq: Telah mengkhabarkan kepada kami,
sedangkan yang lain berkata: telah menceritakan
kepada kami [Mu'adz bin Hiysam] telah menceritakan
kepadaku [ayahku] dari [Qatadah] dari [Abu Qilabah]
dari [Abu Asma" Ar Rahabi] dari [Tsauban] bahwa
nabi Allah Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda:
"Sesungguhnya Allah menghimpun bumi untukku
hingga aku melihat timur dan baratnya, dan la
memberiku dua harta simpanan; merah dan putih."
Selanjutnya ia menyebut seperti hadits Ayyub dari
Abu Qilabah. H.R Muslim
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35

Hudhayfah ibn al-Yaman berkata: Aku
berkata: Wahai utusan Tuhan, jika kita adalah
manusia, maka Tuhan datang dengan baik, dan kita ada
di dalamnya. Jadi siapa di balik kebaikan ini adalah
kejahatan? Dia berkata: "Ya." Saya berkata: Apakah
ada kebaikan di balik kejahatan ini? Dia berkata: "Ya."
Saya berkata: Apakah di balik kejahatan baik itu? Dia
berkata: "Ya." Saya berkata: Bagaimana? Dia berkata:
“Setelah saya, akan ada imam yang tidak akan
dibimbing oleh bimbingan saya, dan mereka juga tidak
akan iri pada Sunnah saya. Dia berkata: "Dengar dan
patuhi pangeran. Jika dia memukulmu dan mengambil

uangmu, dengarkan dan patuh. H.R Muslim
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75. Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan
percaya kepadamu, Padahal segolongan dari mereka
mendengar firman Allah, lalu mereka mengubahnya
setelah mereka memahaminya, sedang mereka

mengetahui?




76. dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang
yang beriman, mereka berkata:" Kamipun telah
beriman," tetapi apabila mereka berada sesama mereka
saja, lalu mereka berkata: "Apakah kamu
menceritakan kepada mereka (orang-orang mukmin)
apa yang telah diterangkan Allah kepadamu, supaya
dengan demikian mereka dapat mengalahkan
hujjahmu di hadapan Tuhanmu; tidakkah kamu
mengerti?

77. tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah
mengetahui segala yang mereka sembunyikan dan
segala yang mereka nyatakan?

78. dan diantara mereka ada yang buta huruf, tidak
mengetahui Al kitab (Taurat), kecuali dongengan
bohong belaka dan mereka hanya menduga-duga

79. Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang
yang menulis Al kitab dengan tangan mereka sendiri,
lalu dikatakannya; "Ini dari Allah", (dengan maksud)
untuk memperoleh Keuntungan yang sedikit dengan
perbuatan itu. Maka kecelakaan yang besarlah bagi
mereka, akibat apa yang ditulis oleh tangan mereka
sendiri, dan kecelakaan yang besarlah bagi mereka,
akibat apa yang mereka kerjakan. (QS. al-Bagarah ayat
75-79)

13

40

20. ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia
ini hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan,
perhiasan dan bermegah- megah antara kamu serta
berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan
anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya
mengagumkan Para petani; kemudian tanaman itu

menjadi kering dan kamu Lihat warnanya kuning




kemudian menjadi hancur. dan di akhirat (nanti) ada
azab yang keras dan ampunan dari Allah serta
keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia ini tidak lain
hanyalah kesenangan yang menipu.
21.berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan)
ampunan dari Tuhanmu dan syurga yang luasnya
seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-
orang yang beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya.
Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. dan Allah mempunyai karunia yang
besar. (Q.S al-Hadid : 20-21)

14

40

Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau,
Maka peliharalah Kami dari siksa neraka. (Q.S Ali-
Imran : 191)
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43

Dari Abu Hurairah radhiallaahu ‘anhu, dia berkata:
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: *
Sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman: ‘barangsiapa
yang memusuhi wali-Ku, maka sungguh! Aku telah
mengumumkan perang terhadapnya. Dan tidaklah
seorang hamba bertagarrub (mendekatkan diri dengan
beribadah) kepada-Ku dengan sesuatu, yang lebih Aku
cintai daripada apa yang telah Ku-wajibkan
kepadanya, dan senantiasalah hamba-Ku (konsisten)
bertagarrub kepada-Ku dengan amalan sunnah hingga

Aku mencintainya; bila Aku telah mencintainya, maka




Aku adalah pendengarannya yang digunakannya untuk
mendengar, dan penglihatannya yang digunakannya
untuk melihat dan tangannya yang digunakannya
untuk memukul dan kakinya yang digunakannya untuk
berjalan; jika dia meminta kepada-Ku niscaya Aku
akan memberikannya, dan jika dia meminta
perlindungan  kepada-Ku niscaya Aku akan
melindunginya”. (H.R.al-Bukhariy)
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63

Katakanlah: "Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan,
Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau
kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang
Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang
Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang
Engkau kehendaki. di tangan Engkaulah segala
kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas

segala sesuatu. (Q.S. Ali Imran : 26)
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104

“Barangsiapa membangun masjid karena Allah, kecil
atau besar, maka Allah membangun baginya rumah di
surga”. (HR al-Tirmidzi).
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108

Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang
yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang
saleh, dan berkata: "Sesungguhnya aku Termasuk

orang-orang yang menyerah diri?"(Q.S Fusshilat : 33)
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap

Tempat dan Tangal Lahir

Agama
Kebangsaan
Status Perkawinan

Alamat

Pendidikan

Orang Tua - Ayah
a. Nama
b. Pekerjaan

c. Alamat

Orang Tua — Ibu
a. Nama
b. Pekerjaan

c. Alamat

Saudara (Jumlah saudara)

Suami/lsteri

a. Nama

TASRONI, S.Ag.

Brebes, 19 April 1977

Islam

Indonesia

Kawin

JI. A. Yani RT.03/01 Pelaihari
Kec. Pelaihari Kab. Tanah Laut

Prov. Kalimantan Selatan

SDN 056 Tanjung Palas Th. 1990
SMPN 6 Tanjung Palas Th. 1993
MAN Tanjung Palas Th. 1996

IAIN Antasari Banjarmasin Th. 2001

e o T 2

Wirjo ( Alm)

Tani

Desa Panca Agung RT.04 Kec. Tanjung
Palas Utara Kab. Bulungan Prov.

Kalimantan Utara

Darsini

Ibu Rumah Tangga

Desa Panca Agung RT.04 Kec. Tanjung
Palas Utara Kab. Bulungan Prov.
Kalimantan Utara

5 Orang

Hj. Siti Ramlah, S.Ag.
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b. Pekerjaan . PNS
c. Alamat : JI. A. Yani RT.03/01 Pelaihari

Kec. Pelaihari Kab. Tanah Laut

Prov. Kalimantan Selatan

12. Anak : 1. Ahmad Kautsar Azhari

13.

2. Noor Shofia Hijriana
3. Ahmad Rif’at Azhari

Pengalaman Kerja

a.

o

- ® o o

Penghulu Fungsional KUA Kecamatan Pelaihari

Penghulu Fungsional KUA Kecamatan Tambang Ulang
Penyelenggara Zakat Wakaf Kankemenag Kab. Tanah Laut
Kepala KUA Kecamatan Panyipatan

Kepala KUA Kecamatan Takisung

Kepala KUA Kecamatan Batu Ampar

Banjarmasin, 10 September 2020

Penulis,



